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. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang nomenklatur jaringan iriga}\ 'K.
. Mahasiswa mampu menjelaskah té’ﬁ't’ang standar tata nama jaringan iI}basi




Standar Sistem Tata Nama untuk Skema Irigasi (Nomenklatur)

Bendung EGE
BARANG LEGENDA
RM 1 \ ( RL1 o BL 1
- 3891 ha = A =517 ha | Vi B.angunan bagi dengan
- i Saluran primer MAKAWA =6.731 m3/dt Q =0.894 m3/dt ! pintu sadap
=RM 3 = RM 2 | [ [TKa @/
mMA=2031ha m A =3184 ha BM 1 a : Bangunan sadap
- Q = 3_.514 l_ﬂ3/dt - ) ) ) Q =_5.508_ m3/d_t ) A ATRK. A 5
T 19 ha | 27 Vdt | 'S
AZR3 2R T ] ATR 2 'S 85
16 ha [16 ¥ 6 7t B ha | E 02
ot ~ ) 25
AZR 2 D2 o~ — 182 | un
96 ha [134 Udt o E X N I‘,‘,",? X <o
£Q e RK 2 X <o
™ . - o— - e—— - N '
-~ | 82 Ti0ha (154 Td P BK 1 X BL 2
O e - 8=g°7°883 3/dt ARz | 9 [ T2ka Ki
. - o m . 1
| < : oTa 57T | Q 7R AT
Sk % RTK 7 - o | 3
N 1 ]
1Ka ' STKi (2') 28 50 ha 1 70 I3 < O EE
2 D2m! S X g ' R‘;Q
o MnNo .
! = ?( }01: "o 5 :’ ' ‘"’"?
5¥ wE o) A %0 . X ] <O
B3 |28 Wy 2 QBL3
558 | 8° X @ BK3 E
TS N 0w () ' = ‘ TR
Dian Cl=e S ERatosTer & 107 ‘
) BS 2 2 8 £
4 - 2 5 =
o ' 2 © P
4 ' _FISZ_IE_V_ - = » E
183 ha [256 I/dt 97 ha [136 Udt c ok v 2o
\ © %
@ T < |83 + oo
© DX nu &J ::
A EE
N un N
x| <o




Standar Sistem Tata Nama untuk Bangunan-Bangunan Irigasi
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Gambar 2-3. Standar Sistem Tata Nama untuk Bangunan-Bangunan




Contoh Bagan Nomenklatur Jaringan Irigasi

Selanjutnya dapat digambarkan Nomenklatur dari Sistem Jaringan Irigasi Tersebut :

Sal. Primer

I—I BBS 1 Sal. Sekunder 3 BBS 4
nd. Srlkaymn _— " ——  ——— - —  ———— S l_— = D S  F DS § F . .
A = 1460 ha A =729.6 ha

Q= 1751.04 ha ]S Q = 875.52 It/dt 'Y Na _
TrBBS 1 Ka 1 . _ [rrBBS1Ki1 [TrBBS 4 Ka 1 ' _ [rrBBS4kit
™ O ] O
f121.6 h: 145.92 s = 1216 ha|145-92 '21.6 ha 1?56?2 ¥'ec = [121.6 ha 1?5632
It/dt CDI_C 0 |t/dt gl.c 0
els © cls ©
. (0p)
> 282 xR
§ (DI n (DI n
& gl< O sl< o
: fox (o5
5 N
S /7 N A ,
@\ TrBBS2Ka 1 [ | 4 BBS 2Ki 1 TrBBS 5Ka 1 I ‘lTrBBSSKM
121.6 ha 145-92 ~- B {21.6 hd145-92 216 he 145.92 6. = |‘21_6 n] 145.92
It/dt @ 2 It/dt It/dt e 2 It/dt
S < DS 3
CIC\! « gIN 0
SIen C") -—
X <t O x- o
TR ) § al
(D.- no (D.. nonu
sl< O [
sl Sl< o
© BBS 3 . BBS6
0) ~a
TrBBS3Ka 1 b N TrBBS 3K 1 TrBBS 6 Ka 1|a” TrBBS 6 Ki 1
- 145.92 21.6 hg 149-92 21.6 hq 149-92 121.6 hq 145-92
21.6 hal lt/dt ' It/dt [21. It/dt It/dt

Biasanya pemeberian kode pada bagan Nomenklatur didasarkan terhadap
Nama Desa dari lokasi keberadaan bangunan irigasi tersebut




SKEMA JARINGAN IRIGASI D.I. CIRASEA
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Standar Tata Nama

1 Nama-nama yang diberikan untuk petak, saluran, bangunan dan

daerah 1rigasi harus jelas, pendek dan tidak mempunyai tafsiran
ganda.

(1 Nama-nama yang dipilih dibuat sedemikan sehingga jika dibuat

bangunan baru kita tidak perlu mengubah semua nama yang sudah
ada.




Standar Tata Nama

1 DAERAH IRIGASI

* Nama yang diberikan sesuai dengan nama daerah setempat, atau
desa terdekat dengan jaringan bangunan utama atau sungai yang aimya
diambil untuk keperluan irigasi.

= Apabila ada dua pengambilan atau lebih maka daerah irigasi

tersebut sebaiknya diberi nama sesuai dengan desa-desa terdekat
didaerah layanan setempat




Standar Tata Nama

'—bungoo C:—rasu

1 Jaringan Irigasi Utama
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Standar Tata Nama

1 Jaringan Irigasi Tersier

=  Petak tersier diber1 nama sesuai bangunan
sadap tersier dari jaringan utama.

=  Ruas-ruas saluran tersier diber1 nama
sesual dengan nama box yang terletak
diantara kedua box. Box tersier diberi
kode T, diikuti nomor urut menurut arah
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*  Saluran kuarter diber1 nama sesuai dengan
petak kuarter




Standar Tata Nama

J Jaringan Pembuang

* Pada umum nya pembuang primer berupa sungai-sungai alamiah yang kesemuanya akan
diberi nama.

= Apabila ada saluran-saluran pembuang primer baru yang akan dibuat, maka saluran-
saluran itu harus diber1 nama tersendiri.

» Jika saluran pembuang dibagi menjadi ruas-ruas maka masing-masing ruas akan diberi
nama mulai dar1 uyjung hilir.

* Pembuang sekunder pada umumnya berupa sungai atau anak sungai yang lebih keeil.

* Beberapa diantaranya sudah mempunyail nama yang tetap bisa dipakai, jika tidak sungai
tersebut akan ditunjukan dengan sebuah huruf d (d =drainase).

* Pembuang tersier adalah pembuang kategori terkecil dan akan dibagi-bagi menjadi ruas-
ruas dengan debit seragam, masing-masing diber1i nomor seri sendiri-sendiri

// Pembuang primer MARAMBA




Selamat Belajar.




